
KEBIJAKAN BI DALAM RANGKA PEN MELALUI UMKM
Sejumlah pekerja menyelesaikan pembuatan tas di rumah produksi, 
Kampung Babakan Nangka, Desa Cisayong, Kecamatan Cisayong Ka-
bupatean Tasikmalaya, Jawa Barat, Jumat (19/2). Dalam rangka mendo-
rong Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN), Bank Indonesia menempuh 
langkah kebijakan salah satunya melalui UMKM yaitu memperpanjang 
perluasan akseptasi QRIS 12 juta merchant dengan kolaborasi ber-
sama PJSP, Pemerintah Pusat, dan Pemerintah Daerah, mendorong 
kola borasi e-commerce, UMKM, dan Pemerintah untuk memperkuat 
daya saing produk UMKM domestik baik untuk penjualan dalam negeri 
maupun ekspor, serta memperpanjang MDR QRIS 0 persen.
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BI Proyeksi Pembiayaan Korporasi Meningkat
saksi berjalan pun berlan-
jut pada kuartal IV 2020, 
ditopang oleh surplus 
neraca barang yang me-
ningkat.  

Pada kuartal IV 2020, 
transaksi berjalan kembali 
surplus sebesar US$0,8 
miliar (0,3 persen dari 
PDB), melanjutkan capa-
ian surplus pada kuar-
tal sebelumnya sebesar 
1 miliar dolar AS (0,4 
persen dari PDB). “Sur-
plus transaksi berjalan 
tersebut ditopang oleh 
surplus neraca barang 
akibat peningkatan ekspor 
yang didorong oleh per-
baikan permintaan dunia 
dan harga komoditas, di 
tengah peningkatan im-
por yang terbatas,” jelas 
Erwin. 

Sementara itu, defi sit 
neraca jasa meningkat 
disebabkan oleh defisit 
jasa telekomunikasi, kom-
puter, dan informasi, ser-
ta defi sit jasa transportasi 
yang melebar akibat pen-
ingkatan pembayaran jasa 
freight seiring kenaikan 
impor barang. Selain itu, 
perbaikan ekonomi do-
mestik pada kuartal IV 
2020 memengaruhi ke-
naikan pembayaran imbal 
hasil atas investasi lang-
sung yang menyebabkan 
defi sit neraca pendapatan 
primer meningkat. ● dro

Dari segi penawaran per-
bankan, penyaluran kredit 
baru terindikasi meningkat 
pada kuartal I-2021, tercer-
min pada SBT perkiraan pe-
nyaluran kredit baru sebesar 
67,4 persen. “Berdasarkan 
kelompok bank, pertum-
buhan secara triwulanan 
diprakirakan terjadi pada 
seluruh kategori bank dan 
untuk seluruh jenis kredit,” 
urainya.

BI juga melaporkan 
Neraca Pembayaran Indo-
nesia (NPI) pada kuartal IV 
2020 mengalami defi sit ren-
dah sebesar US$0,2 miliar. 
Hal tersebut ditopang oleh 
surplus transaksi berjalan 
yang berlanjut, di tengah 
transaksi modal dan fi nansial 
yang defi sit rendah. Namun, 
bank sentral menegaskan, 
NPI tetap baik sehingga 
mampu menopang ketah-
anan eksternal.

“Dengan perkembangan 
tersebut, NPI secara keselu-
ruhan tahun 2020 surplus 
US$2,6 miliar,” kata Erwin 

Ia merinci, posisi cadan-
gan devisa pada akhir De-
sember 2020 meningkat 
menjadi sebesar US$135,9 
miliar.

Posisi setara dengan 
pembiayaan 9,8 bulan im-
por dan utang luar negeri 
pemerintah, serta berada 
di atas standar kecukupan 
internasional. Surplus tran-

JAKARTA (IM) - Bank 
Indonesia (BI) memproyek-
sikan kebutuhan pembiay-
aan korporasi meningkat 
pada 3 bulan mendatang, 
terutama untuk mendukung 
aktivitas operasional. Hal ini 
terindikasi dari saldo bersih 
tertimbang (SBT) kebutu-
han pembiayaan korporasi 
3 bulan mendatang sebesar 
27,1 persen. 

Peningkatan kebutuhan 
pembiayaan terutama terjadi 
pada sektor pertambangan 
dan penggalian; pertanian, 
perikanan dan kehutanan; 
informasi dan komunikasi 
serta real estat. 

“Kebutuhan pembiay-
aan korporasi tersebut se-
bagian direncanakan meng-
gunakan dana sendiri (laba 
ditahan) serta sebagian lain-
nya dari kredit bank,” kata 
Direktur Eksekutif  Kepala 
Departemen Komunikasi 
BI, Erwin Haryono dalam 
siaran pers, Jumat (19/2).

 Namun demik ian , 
penambahan pembiayaan 
rumah tangga pada 3 dan 6 
bulan ke depan diproyeksi 
masih terbatas. Bank umum 
masih menjadi preferensi 
utama rumah tangga dalam 
rencana pengajuan pembi-
ayaan ke depan, terutama 
dalam bentuk Kredit Multi 
Guna, Kredit Pemilikan 
Rumah, dan Kredit Kenda-
raan Bermotor. 
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TARGET PRODUKSI PESAWAT PTDI
Pekerja menyelesaikan produksi pesawat NC-
212, di hanggar produksi PT Dirgantara Indonesia 
(PTDI), Bandung, Jawa Barat, Jumat (19/2). PTDI 
menargetkan pada 2021 dapat menyelesaikan 
produksi pesawat dan helikopter sebanyak 12 
unit yang terdiri dari pesawat NC-212, CN-235, 
CN-295, N-219, dan helikopter Bell 412 yang akan 
distribusikan ke dalam negeri dan luar negeri 
seperti Senegal.
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JAKARTA (IM) - Indus tri 
otomotif  merupakan salah satu 
sektor andalan yang memiliki 
kontribusi cukup besar ter-
hadap perekonomian nasional. 
Saat ini, terdapat 22 perusahaan 
industri kendaraan bermotor 
roda empat atau lebih yang ada 
di Indonesia.

“Sektor ini telah menyum-
bangkan nilai investasi sebesar 
Rp99,16 triliun dengan total 
kapasitas produksi mencapai 
2,35 juta unit per tahun dan 
menyerap tenaga kerja langsung 
sebanyak 38,39 ribu orang,” 
kata Menteri Perindustrian 
Agus Gumiwang Kartasasmita 
di Jakarta, Jumat (19/2).

Agus mengemukakan, 
potensi industri kendaraan 
bermotor roda dua dan tiga 
di tanah air saat ini terdapat 
26 perusahaan. Total nilai in-
vestasi yang telah digelontorkan 
sebesar Rp10,05 triliun dengan 
kapasitas produksi mencapai 
9,53 juta unit per tahun dan 
menyerap tenaga kerja hingga 
32 ribu orang. “Bahkan, dari 
sektor otomotif  ini memberi-
kan dampak luas kepada lebih 
dari 1,5 juta orang yang bekerja 
di sepanjang rantai nilai industri 
tersebut,” ungkapnya. 

Industri otomotif  dinilai 
memiliki peran penting dan 
strategis sehingga dimasukkan 
ke dalam peta jalan Making 
Indonesia 4.0, yang mendapat 
prioritas pengembangan dalam 
implementasi industri 4.0.

“Produk kendaraan ber-
motor produksi dalam negeri 
telah mampu menembus pasar 
ekspor ke lebih dari 80 negara 
di dunia. Pada periode tahun 

2020, ekspor kendaraan com-
pletely build up (CBU) seban-
yak 232,17 ribu unit atau senilai 
Rp41,73 triliun,” papar Agus.

Sedangkan, pengapalan 
untuk kendaraan completely 
knock down (CKD) seban-
yak 53,03 ribu set atau senilai 
Rp1,23 triliun, dan komponen 
sebanyak 61,2 juta pieces atau 
senilai Rp17,52 triliun. “Seiring 
program Making Indonesia 
4.0, sektor industri kendaraan 
bermotor nasional ditargetkan 
akan menjadi pemain global,” 
ujar Agus.

Bahkan, Indonesia akan 
menjadi ekspor hub kenda-
raan bermotor, baik untuk 
kendaraan berbasis bahan bakar 
minyak atau internal combus-
tion engine (ICE) maupun 
kendaraan listrik atau electri-
cal vehicle (EV). “Salah satu 
strategi otomotif  4.0 adalah 
membangun ekosistem untuk 
industri EV, dimulai dengan 
penguasaan kemampuan manu-
faktur sepeda motor listrik, 
kemudian kemampuan manu-
faktur baterai dan mobil listrik 
yang sesuai dengan tren global,” 
ungkapnya.

Lebih jauh Agus menegas-
kan, guna mendongkrak kem-
bali produktivitas, penjualan 
dan daya saing industri oto-
motif  nasional akibat dampak 
pandemi Covid-19, pemerintah 
telah meluncurkan berbagai 
kebijakan atau stimulus untuk 
sektor ini. Misalnya, insentif  
penurunan PPnBM untuk 
kendaraan bermotor pada seg-
men kendaraan dengan CC 
di bawah 1500, yaitu untuk 
kategori sedan dan 4x2. ● pan

Industri Otomotif Jadi Sektor
Andalan Ekonomi Nasional

GENOSE C-19 UNTUK
KEPARIWISATAAN INDONESIA

Menristek/Kepala BRIN Bambang 
Brodjonegoro (tengah) bersama 
Wakil Menteri Perdagangan Jerry 
Sambuaga (keempat kanan) dan se-
jumlah perwakilan dari asosiasi-aso-
siasi pariwisata Indonesia berfoto 
bersama dalam peluncuran GeNose 
C-19 untuk Kepariwisataan Indone-
sia di Jakarta, Jumat (19/2). Dalam 
kesempatan tersebut Bambang 
Brodjonegoro menyerahkan 100 unit 
GeNose C-19 kepada Accor Group 
yang bertujuan untuk menguatkan 
kembali perekonomian Indonesia di 
sektor pariwisata.

Pasang Jargas PGN Dibebaskan 
Biaya Instalasi Hingga 31 Maret

JAKARTA (IM) - PT Pe-
rusahaan Gas Negara Tbk 
(PGN) menggelar promo spe-
sial untuk menarik minat calon 
pelanggan rumah tangga dan 
pelanggan kecil (GasKita) pada 
periode Februari hingga 31 
Maret 2021. 

Pada periode tersebut, 
pelanggan yang ingin mema-
sang jaringan gas di rumahnya 
dibebaskan biaya instalasi. 
Pelanggan juga diberikan gas 
alarm system untuk memberi 
peringatan bila terjadi kebo-
coran gas. Direktur Komersial 
PGN Faris Aziz mengatakan, 
sebelum adanya promo ini, bi-
aya instalasi jaringan gas rumah 
tangga sepenuhnya ditanggung 
oleh pelanggan. Namun kali ini 
PGN dalam program jargas 
COCO memberikan bonus 
pipa instalasi hingga sepanjang 
20 meter.

 “Adanya bonus pemban-
gunan pipa instalasi ini dapat 
menghemat biaya lebih dari 
Rp3 juta,” ujar Faris dalam 
keterangan tertulisnya, Jumat 
(19/2).

Faris menjelaskan, biaya 
berlangganan bulanan yang 
ditawarkan bervariasi mulai 
dari paket GasBrow, pelanggan 
bisa menikmati aliran gas tanpa 
putus hingga 50 m3 per bulan, 
paket berlangganan GaZki 
untuk pemakaian gas sampai 
dengan 150 m3 per bulan; 
dan paket GaZki Xtra untuk 
pemakaian gas sampai dengan 
250 m3 per bulan. 

Promo lengkap dari layanan 

GasKita ini hanya berlaku ter-
batas sampai dengan 31 Maret 
2021. Bagi masyarakat yang 
tertarik ingin berlangganan 
dan mendapatkan promo lay-
anan lengkap GasKita, dapat 
mengunjungi link https://bit.
ly/RegistrasiGasKita untuk 
dilakukan pendataan. 

PGN juga tetap berkomit-
men menjalankan penugasan 
Kementerian ESDM dalam 
program Jargas dengan dana 
APBN sebanyak 120.776 SR 
di berbagai kota/kabupaten. 
“Potensi pemanfaatan gas bumi 
masih luas di berbagai wilayah 
melalui jargas rumah tangga. 
Hal ini mendorong PGN se-
bagai Subholding Gas dalam 
upaya peningkatan peman-
faatan gas bumi secara terus-
menerus di skala nasional,”  
uajr Faris. 

Pemakaian gas bumi un-
tuk rumah tangga juga lebih 
aman karena gas yang dialirkan 
memiliki kandungan metana 
yang mudah terurai di udara. 
Gas bumi pada rumah tangga 
memiliki tekanan di bawah 100 
milibar, secara teknis masuk ke 
dalam kategori tekanan rendah. 

Selain itu, gas bumi juga 
diberi aroma agar gas yang 
aslinya tidak berwarna dan tidak 
berbau ini bisa mudah terde-
teksi seandainya ada kebocoran. 
Kalaupun terjadi kebocoran 
pada pipa gas tidak akan men-
imbulkan ledakan, tetapi hanya 
akan memunculkan nyala api 
yang dapat segera ditangani 
dengan mudah. ● hen

JAKARTA (IM) - Menteri 
PUPR Basuki Hadimuljono 
mengungkapkan pembangu-
nan proyek SPAM Regional Ja-
tiluhur I menjadi bukti bahwa 
pembangunan infrastruktur 
tidak melulu dibiayai Ang-
garan Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN).

Proyek SPAM Regional 
Jatiluhur I ini direalisasikan 
melalui skema KPBU (Ker-
jasama Pemerintah dengan 
Badan Usaha). Di mana badan 
usaha pelaksananya adalah PT 
Wika Tirta Jaya Jatiluhur yang 
dibentuk dari konsorsium PT 
Jaya Konstruksi Manggala 
Pratama Tbk, PT Wijaya Karya 
Tbk, PT Tirta Gemah Ripah.

“Ini membuktikan pem-
bangunan infrastruktur tidak 
melulu dibiayai APBN,” kata 
Basuki dalam acara penan-
datanganan perjanjian KPBU 
SPAM Regional Jatilhur I 
secara virtual, Jumat (19/2).

SPAM Regional Jatiluhur I 
akan dibangun pada Agustus 
2021, proses konstruksi dilaku-
kan selama 2,5 tahun dengan 
begitu akan beroperasi pada 
Februari 2024. Proyek yang 
nilai investasinya Rp1,7 triliun 
ini akan dioperasikan selama 

30 tahun.
Proyek SPAM Regional Ja-

tiluhur I ini akan memproduksi 
air minum curah sebanyak 
4.750 liter per detik (lpd). 
Nantinya air ini didistribusikan 
ke empat wilayah yaitu DKI Ja-
karta sebanyak 4.000 lpd, Kota 
Bekasi sebanyak 300 lpd, Ka-
bupaten Bekasi sebanyak 100 
lpd, dan Kabupaten Karawang 
sebanyak 350 lpd.

“Ini masih sangat kurang 
bagi Jakarta. Namun ini ada 
sumbangan yang tidak sedikit 
untuk melayani warga Jakarta 
tentang air bersih dan juga 
melalui perpipaan dari Bekasi 
di Sentra Timur. Ini menjamin 
kualitas air yang lebih baik,” 
ungkap Basuki.

Pada kesempatan yang 
sama, Menteri Keuangan Sri 
Mulyani Indrawati mengung-
kapkan skema KPBU pada 
proyek SPAM Regional Jati-
luhur I ini merupakan skema 
yang tidak lagi menggunakan 
APBN.“Ini cara kreatif  fi nanc-
ing dan kita berharap skema ini 
menjadi alternatif, solusi dari 
kebutuhan mendasar men-
genai infrastruktur pada saat 
APBN kita mengalami ken-
dala,” kata Sri Mulyani. ● dot

Proyek SPAM Jatiluhur Rp1,7 Triliun 
Dibangun dengan Skema KPBU
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Indosat Gelontorkan Belanja Modal Rp8 Triliun
Ahmad Al-Neama mengatakan, perse-
roan tahun  ini akan fokus pada pertum-
buhan bisnis. Oleh karena itu mening-
katkan pelayanan akan menjadi inti dari 
perkembangan Indosat.

JAKARTA (IM) - PT 
Indosat Tbk (ISAT) tahun ini 
menargetkan belanja modal 
atau capital expenditure (ca-
pex) sebesar Rp8 triliun. Modal 
itu akan digunakan perusahaan 
untuk ekspansi meningkatkan 
kualitas dan jaringan 4G/LTE 
di Indonesia.

Presiden Direktur dan 

CEO Indosat Ahmad Al-
Neama meyakini,  perusahaan 
akan melanjutkan tren kenai-
kan kinerja di 2021. Meskipun 
perusahaan juga merasakan 
tantangan yang timbul akibat 
pandemi covid-19.

“Kami yakin pertumbuhan 
sesuai dengan target margin 
EBITA sekitar 40% dan capex 

Rp8 triliun,”  ujar  Ahmad 
dalam konferensi pers virtual, 
Jumat (19/2).

Ia menjelaskan, perseroan 
tahun  ini akan fokus pada per-
tumbuhan bisnis. Oleh karena 
itu meningkatkan pelayanan 
akan menjadi inti dari perkem-
bangan Indosat .

Pandemi covid -19 seti-
daknya membawa berkah 
juga bagi PT Indosat Tbk 
(ISAT). Perusahaan berhasil 
mengantongi pendapatan 
seluler sebesar Rp 23,1 triliun 
sepanjang 2020, angka itu 
meningkat 11,6% dari tahun 
sebelumnya.

Peningkatan pendapatan 
seluler itu juga didorong dari 
jumlah pelanggan seluler yang 
tumbuh 1,7% menjadi 60,3 

juta pelanggan per akhir tahun 
2020. Pendapatan rata-rata per 
Pelanggan (ARPU) meningkat 
menjadi Rp31,9 ribu dari sebe-
lumnya Rp27,9 ribu, didorong 
oleh peningkatan trafi k data 
yang signifi kan sebesar 52,8% 
secara tahunan.

“Meskipun menghadapi 
berbagai tantangan pandemi 
covid-19 dan kompetisi harga 
dari operator lain, Indosat 
Ooredoo terus menjalankan 
strategi tiga-tahun Perusahaan 
serta mampu menjaga mo-
mentum pertumbuhan,” kata 
Ahmad.

 Indosat Ooredoo juga 
membukukan kinerja opera-
sional yang kuat dengan me-
ningkatkan pengamalan video 
sebanyak 55,8% YoY, me-

ningkatkan kecepatan 4G 
hingga dua kali lipat, dan 
secara signifi kan mening-
katkan kecepatan unggah 
kami sebanyak 88,4% YoY. 
“Kami yakin momentum 
ini akan berlanjut di tahun 
ini,” kata Direktur & COO 
Indosat, Vikram Sinha.

Walau pendapatan In-
dosat tumbuh 6,9%, namun 
jumlah beban perusahaan 
meningkat dari Rp21 triliun 
di 2019 menjadi Rp25,5 
triliun di 2020. Indosat pun 
mengalami kerugian hingga 
Rp716,7 miliar. Torehan itu 
tentu berbanding terbalik 
dengan capaian perusa-
haan di 2019 yang berhasil 
mengantongi laba Rp 1.57 
triliun. ● dro


